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ABSTRAK

Dalam sejarah di ciptakanya manusia oleh allah, pembunuhan merupakan
tindakan kejahatan pertama yang dilakukan oleh manusia. Kisah peristiwa
pembunuhan Qabil dan Habil adalah yang pertama dalam sejarah umat manusia di
dunia ini. Dari beberapa peristiwa kasus pembunuhan dari zaman ke zaman terus
mengalami perkembangan, yang memiliki model atau gaya yang sangat beragam,
dari cara yang sederhana hingga cara yang rumit sampai membutuhkan waktu
yang lama dalam menyelidiki kasus pembunuhan itu sendiri. Mulai dengan kasus
pembunuhan dengan penculikan, penganiayaan maupun langsung dibunuh, hingga
dengan motif motif tertentu dengan tetap tujuan ingin membunuh korban.
Berbagai alat pembunuhan juga sekarang sangat beragam salah satunya adalah
racun. Banyak kasus pembunuhan yang terjadi sekarang ini menggunakan racun.
Dalam figih ada beberapa penggolongan pembunuhan dan hukumnya tergantung
bagaimana pembunuhan itu terjadi salah satunya dengan racun.

Dari latar belakang tersebut penulis merumuskan dua rumusan masalah
yaitu; Bagaimanakah perspektif hukum pidana islam mengenai pembunuhan mirip
sengaja dengan menggunakan racun?, Bagaimanakah relevansi pembunuhan mirip
sengaja menggunakan racun dengan Hukum Positif?

Penelitian ini adalah yang pertama, penelitian jenis kualitatif dengan
menggabungkan metode library research (studi kepustakaan) yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka. Kedua, Metode pengumpulan data
yang penulis gunakan metode tematik, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa vatatan transkip, buku, majalah, journal dan sebagainya.
Ketiga, dengan sumber data baik sumber primer maupun sumber sekunder.
Keempat, Metode analisis data, penulis menganalisa data yang sudah terkumpul
dari berbaga sumber yang berkaitan dengan pembunuhan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pembunuhan menggunakan racun
dikategorikan sebagai pembunuhan secara sengaja apabila racun yang digunakan
untuk membunuh adalah racun yang levelnya tinggi dan dari awal perbuatan
sudah mempunyai niat untuk membunuh.

Relevansi pembunuhan menggunakan racun dengan KUHP di Indonesia
dapat dilihat dalam Pasal 340 KUHP yaitu sama-sama mensyaratkan adanya unsur
kesengajaan pelaku dalam melakukan perbuatan tindak pidana yang
mengakibatkan kematian dan Sama-sama mensyaratkan harus ada hubungan
sebab akibat antara perbuatan pelaku dengan akibatnya seperti sakit perut akibat
racun dari pelaku, luka bengkak akibat racun yang pada akhirnya menimbulkan
kematian.

Kata kunci : Pembunuhan, racun, hukum
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembunuhan merupakan tindakan kejahatan pertama yang dilakukan

manusia dalam sejarah di ciptakanya manusia. Hal ini sebagaimana tercantum

dalam Al-Qur’an. Allah SWT. Berfirman:
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Artinya:

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil)
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, maka
diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari
yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!". Berkata
Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang
bertakwa”. Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu
untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru
sekalian alam. Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan
menjadi penghuni neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-
orang yang zalim. Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap
mudah membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia
seorang diantara orang-orang yang merugi.” (Q.S Al Maidah: 27-30)

Ayat ayat di atas menerangkan tentang peristiwa putera Nabi Adam
AS, yaitul Qabil dan Habil. Qabil tidak bisa menahan hawa nafsunya untuk

membunuh saudara kandungnya sendiri yaitu Habil. Peristiwa pembunuhan



tersebut dikenang sebagai peristiwa pertama kali dalam sejarah umat manusia
tindak kejahatan pembunuhan manusia yang terjadi di muka bumi.

Pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku pembunuhan dalam peristiwa
menghilangkan nyawa orang, merupakan suatu tindak pidana yang sulit untuk
diterima atau dimaafkan, baik oleh keluarga korban maupun orang lain.
Karena setiap orang memiliki hak untuk hidup dalam melindungi nyawanya
maupun orang orang terdekatnya. Tak bisa dipungkiri lagi pelaku dari tindak
pidana pembunuhan adalah dosa yang sangat besar.

Beberapa peristiwa kasus pembunuhan dari zaman ke zaman terus
mengalami perkembangan, yang memiliki model atau gaya yang sangat
beragam, dari cara yang sederhana hingga cara yang rumit sampai
membutuhkan waktu yang lama dalam menyelidiki kasus pembunuhan
tersebut. Mulai dengan kasus pembunuhan dengan penculikan, penganiayaan
maupun langsung dibunuh, hingga dengan motif motif tertentu dengan tujuan
ingin membunuh korban. Bahkan pembunuhan sampai melampaui batas
kemanusiaan, moral dan hukum, yang memakan satu korban pembunuhan
bahkan lebih.

Pembunuhan terbagi dalam tiga golongan menurut Jumhur ulama
yaitu, al-qatl al-amd (pembunuhan yang disengaja), al-qatl sibh al-amd
(pembunuhan semi sengaja), al-qatl al-khata’ (pembunuhan tanpa disengaja).

Abdul Qadir Audah mendefinisikan pembunuhan sengaja adalah
perbuatan menghilangkan nyawa orang lain yang disertai dengan niat
membunuh, artinya bahwa seseorang dapat dikatakan sebagai pembunuh jika
orang itu mempunyai kesempurnaan untuk melakukan pembunuhan. Jika
seseorang tidak bermaksud membunuh, semata-mata hanya menyengaja
menyiksa, maka tidak dinamakan dengan pembunuhan sengaja, walaupun
pada akhirnya orang itu mati. Hal ini sama dengan pukulan yang
menyebabkan mati (masuk dalam katagori sibh al-amd).

Sedangkan Pembunuhan mirip sengaja (qatl syibh al-amd) yaitu
menyengaja suatu perbuatan aniaya terhadap orang lain, dengan alat yang

pada umumnya tidak mematikan, seperti memukul dengan batu kecil,



tangan ,pensil, atau tongkat yang ringan, dan antara pukulan yang satu dengan
yang lainnya tidak saling membantu, pukulanya bukan pada tempat yang vital
(mematikan), yang dipukul bukan anak kecil atau orang yang lemah, cuacanya
tidak terlalu panas/dingin yang dapat mempercepat kematian, sakitnya tidak
berat dan menahun seningga membawa pada kematian, jika tidak terjadi
kematian, maka tidak dinamakan gatl al-amd, karena umumnya keadaan
seperti itu dapat mematikan. Atau perbuatan yang sengaja dilakukan oleh
seseorang kepada orang lain dengan tujuan mendidik, misalnya: seseorang
guru memukulkan penggaris kepada kaki seorang muridnya, tiba-tiba murid
yang dipukul meninggal, maka perbuatan tersebut dinamakan syibhu al-amdi.

Sedangkan pembunuhan tidak sengaja adalah pembunuhan yang
terjadi tanpa adanya maksud penganiayaan, baik dilihat dari perbuatan
maupun orangnya. Misalnya seseorang melempari pohon atau binatang tetapi
mengenai manusia (orang lain), kemudian mati. Menurut Sayid Sabig,
pembunuhan tidak sengaja adalah ketidaksengajaan dalam kedua unsur, yaitu
perbuatan dan akibat yang ditimbulkannya, dalam pembunuhan tidak sengaja,
perbuatan tersebut tidak diniati dan akibat yang terjadipun sama sekali tidak
dikehendaki.

Sumber perbedaan pendapat ulama Mazhab Hanafi di satu pihak
dengan ulama Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali di pihak lain dalam
menetapkan pembunuhan sengaja adalah bahwa ulama Mazhab Hanafi
berpendapat bahwa pembunuhan sengaja itu adalah suatu pembunuhan yang
dikenakan hukuman gisas, sehingga untuk membuktikannya tidak boleh ada
keraguan, baik dari segi niat/tujuan maupun dari segi alat yang digunakan.
Alat yang digunakan itu, menurut mereka, haruslah alat yang memang
disediakan/digunakan untuk menghilangkan nyawa. Di samping itu,
perbedaan mendasar antara pembunuhan sengaja dan semi sengaja menurut
mereka terletak pada niat/tujuan membunuh. Oleh sebab itu, dalam
menetapkan pembunuhan sengaja diperlukan kepastian dan kehati-hatian,
sehingga tidak ada yang meragukannya, baik dari segi niat/tujuan maupun dari

segi alat yang digunakan. Akan tetapi, ulama Mazhab Syafi’i dan Mazhab



Hanbali berpendirian bahwa untuk membuktikan suatu pembunuhan itu
disengaja cukup dengan alat yang digunakan, yakni alat yang biasanya (bukan
pasti) membawa kematian kepada korban, apapun jenis alat yang digunakan,
benda tajam, ataupun benda tumpul, asalkan berakibat kepada kematian.

Di dalam tindak pembunuhan memiliki banyak macam alat-alat yang
digunakan untuk membunuh, tetapi berbeda-beda tingkat kekuatan efek dan
dampaknya terhadap tubuh serta tingkat sensivitas tubuh terhadap pengaruh
alat-alat yang digunakan untuk membunuh. Oleh karena itu, ulama fuqgaha
menentukan hukum dan dampak tertentu untuk setiap dari alat-alat tersebut.
Mereka berselisih pendapat mengenai seputar tingkat urutan alat-alat yang
digunakan untuk membunuh.

Tindak Pidana pembunuhan termasuk dalam tindak pidana materiil
(Materiale delicht), artinya untuk kesempurnaan tindak pidana tidak cukup
dengan dilakukannya perbuatan itu, tetapi menjadi suatu syarat yang memiliki
akibat. Tindak pidana pembunuhan mendatangkan gangguan terhadap
ketentraman masyarakat dan ketertiban negara. Dewasa ini seseorang
membunuh karena disebabkan oleh hal-hal yang bersifat sederhana yang
sebenarnya masih dapat diselesaikan secara kekeluargaan sehingga dapat
terhindar dari adu fisik atau kekuatan yang mengakibatkan hilangnya nyawa
orang. Kasus pembunuhan terhadap Wayan Mirna Salihin termasuk salah satu
tindak pidana yang menarik perhatian banyak orang. Rasa penasaran membuat
banyak orang mengikuti perkembangan kasus ini, ingin mengetahui apa
sebenarnya penyebab kematian Wayan Mirna Salihin. Racun yang digunakan
sebagai petunjuk sangat terkait dengan alat-alat bukti yang lain untuk
memberikan kekuatan alat bukti dan memperkuat keyakinan hakim dalam
pengambilan keputusan. Racun yang digunakan merupakan bahan kimia yang
mematikan dapat dikategorikan sebagai bagian dari perencanaan untuk
melaksanakan tindak pidana pembunuhan, apabila didukung oleh alat bukti
lain, seperti keterangan ahli bahkan keterangan saksi.

Melihat permasalahan di atas, maka penulis ingin mengkaji

permasalahan diatas dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Pidana



Islam Terhadap Pendapat Imam Hanafi Tentang Pembunuhan Mirip Sengaja

Menggunakan Racun”.

. Rumusan Masalah

Rumusan pokok permasalahan yang dapat diambil dalam penelitian ini

adalah:

1) Bagaimanakah perspektif hukum pidana islam mengenai pembunuhan
mirip sengaja dengan menggunakan racun?
2) Bagaimanakah relevansi pembunuhan mirip sengaja menggunakan racun

dengan Hukum Positif?

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Dalam setiap penulisan karya ilmiah tentu tidak terlepas dari tujuan
yang hendak dicapai, sehingga dapat bermanfaat bagi penulis itu sendiri
maupun bagi para pembaca. Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam

penulisan ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui perspektif hukum pidana islam mengenai pembunuhan
mirip sengaja dengan menggunakan racun.
2) Untuk mengetahui relevansi pembunuhan mirip sengaja dengan racun

menurut Hukum Positif
Mengenai manfaat dari penelitian yaitu:

1) Sebagai informasi dan sumbangan pemikiran dalam memperkaya
khazanah ilmu hukum islam dan memberikan pengetahuan tentang
pembunuhan mirip sengaja dengan menggunakan racun dari hukum pidana
islam.

2) Memperbanyak wawasan tentang literatur kepustakaan, dan agar
penelitian ini juga diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi upaya
pengembangan dalam menambah ilmu pengetahuan pada umumnya dan

tentang hukum islam pada khususnya.



D. Telaah Pustaka

Sebuah karya ilmiah merupakan kesinambungan pemikiran dari
generasi sebelumnya dan penyempurnaan yang signifikan. Penulisan skripsi
ini merupakan mata rantai dari karya-karya ilmiah sebelumnya, sehingga
untuk menghindari kesan pengulangan, maka peneliti perlu menjelaskan
adanya topik skripsi yang akan diajukan. Dimana adanya beberapa penulisan
yang berkaitan dengan pembunuhan mirip sengaja.

Pertama skripsi yang ditulis Kholis Badawi dengan judul
“Pembunuhan semi sengaja dalam perspektif figh jinayah”. Skripsi ini lebih
menjelaskan cara menentukan suatu tindak jenis pembunuhan semi sengaja
dan cara membedakan pembunuhan semi sengaja dengan pembunuhan
sengaja.'

Kedua skripsi karya Devison dengan judul “Hukuman diat bagi tindak
pidana pembunuhan semi sengaja dalam hukum islam dan relevansinya
dengan hukum pidana indonesia”. Pembahasan skripsi ini lebih menganalisis
dalam bentuk diat yang harus dikeluarkan bagi pelaku pembunuh semi
sengaja.’

Ketiga skripsi yang disusun Marni Hasibuan tentang “Tinjauan hukum
pidana islam terhadap pembunuhan menyerupai sengaja hubungan dengan
pasal 351 ayat (3) KUHP”ini membahas  unsur-unsur pembunuhan
menyerupai sengaja hingga menerangkan hubungan dari pembunuhan

menyerupai sengaja dengan pasal 351 ayat (3) KUHP.?

E. Metodologi Penelitian
Metode Penelitian di dalam setiap kegiatan penelitian diperlukan suatu

metode penelitian untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Hal ini

! Kholis Badawi, “Pembunuhan semi sengaja dalam perspektif figh
jinayah”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta, 2007), 10.

2 Devison, “Hukuman diat bagi tindak pidana pembunuhan semi
sengaja dalam hukum islam dan relevansinya dengan hukum pidana
indonesia”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah (Jakarta, 2008), 31.

3 Marni Hasibuan, “Tinjauan hukum pidana islam terhadap
pembunuhan menyerupai sengaja hubungan dengan pasal 351 ayat (3)
kuhp”, Jurnal kajian sosial dan hukum Islam, Al-Qonun vol 1, no 3 2020.



dimaksudkan supaya di dalam melakukan penelitian dapat terarah, sistematis,
dan mampu mencapai tujuan penelitian secara optimal. Maka dari itu dalam

penelitian ini penulis merumuskan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang merupakan
penelitian kepustakaan (library research), yaitu serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka. Atau dalam bahasa
mudahnya metode ini adalah usaha untuk memperoleh data dalam
kepustakaan. Yaitu meneliti buku-buku yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Selanjutnya data diperoleh
dengan cara mengumpulkan bahan dari kitab atau buku-buku, majalah,
paper, ensiklopedi yang ada kaitannya dengan pembahasan dengan skripsi
ini. Metode penelitian kepustakaan ini dimaksudkan untuk menggali teori-
teori dan konsep yang telah ditemukan atau dibahas oleh para peneliti
terdahulu.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode
tematik, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa
catatan transkrip, buku, majalah, journal dan sebagainya.

Karena penelitian ini merupakan penelitian tematik yang secara
spesifik membahas tema terkait dengan pendapat Imam Hanafi mengenai
pembunuhan tidak sengaja dengan menggunakan racun secara spesifik
menelaah pemikiran Imam Hanafi, maka dalam mengumpulkan data untuk
penelitian ini penulis merujuk kepada beberapa karya Imam Hanafi, atau
beberapa buku atau kitab yang memberikan beberapa keterangan terhadap
pemikiranya tersebut yang membahas secara spesifik membahas dalam hal
pembunuhan mirip sengaja dengan menggunakan racun.

3. Sumber Data

1) Sumber Primer



2)

Data Primer adalah sumber data yang di peroleh langsung
dari subjek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari.
Sumber primer dapat pula di katakan sebagai data langsung yang
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama, dalam hal ini yaitu
bersumber dari kitab-kitab karya beberapa madzhab atau Kitab
yang menjadi representasi dari pemikirannya seperti kitab Abdul
Qadir dalam bukunya Nailul Marib Bisyarhi Dalilith Thalib dan
dari kitab Tabyiinul Haqaa'iq.

2) Sumber Sekunder

Sumber Sekunder Data Sekunder adalah data yang
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti
dari subjek penelitiannya. Data sekunder berfungsi sebagai
pelengkap data primer, data sekunder berwujud data dokumentasi
atau data laporan yang telah tersedia, Yaitu berupa buku-buku,
artikel-artikel, jurnal-jurnal maupun informasi atau karya ilmiah
yang mampu dipertanggungjawabkan guna menunjang penulisan

skripsi.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis digunakan untuk menganalisa data yang sudah
terkumpul dari berbagai sumber. Pengolahan atau analisis data atau
informasi dilakukan untuk menemukan makna setiap data atau informasi,
hubungannya antara satu dengan yang lain dan memberikan penjelasan
yang dapat diterima akal sehat dalam konteks masalahnya secara
keseluruhan.

Dari data-data yang telah diperoleh tersebut, penulis menganalisis
dengan cara deskriptif. Dengan artian bahwa penulis akan menguraikan
gambaran umum tentang model pendapat dan istinbath hukum beberapa
Madzhab dan pemikirannya tentang pembunuhan, kemudian dianalisis
bagaimana pemikirannya untuk kemudian disimpulkan untuk mencari

pemahaman dalam hukum pidana islam mengenai tentang pembunuhan



mirip sengaja dengan menggunakan racun dan juga perspektifnya dalam

dukum positif.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh data skripsi secara menyeluruh, maka penulis
sistematika penulisan skripsi secara global. Sistematika ini terdiri dari 5 BAB
adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang terdiri berupa latar belakang masalah
penelitian yang dilakukan oleh penulis, rumusan permasalahan, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, dan yang terakhir
sistematika penulisan.

Bab II Ketentuan umum tentang pembunuhan dalam hukum pidana
islam meliputi definisi pembunuhan, pengharaman tindakan pembunuhan,
alat-alat pembunuhan menurut beberapa mazhab.

Bab III Pembunuhan dalam hukum posistif. Bab ini terdiri dari:
klasifikasi delik-delik pembunuhan dalam hukum positif dan sanksi delik
hukum positif.

Bab IV Dalam bab ini meninjau dan menganalisis pembunuhan mirip
sengaja menggunakan racun dalam perspektif hukum pidana islam dan hukum
positif.

Bab V Merupakan bab penutup dari keseluruhan rangkaian
pembahasan skripsi ini yang terdiri atas kesimpulan dan saran-saran yang

relevan dengan penelitian ini.



BAB II
PEMBUNUHAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM PIDANA ISLAM

A. Definisi Pembunuhan menurut Hukum Pidana Islam
Pembunuhan secara etimologi, merupakan bentuk masdar J lis dari

fi“il madhi .J.;_9 yang artinya membunuh. Adapun secara terminologi,
sebagaimana dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaili, pembunuhan
didefinisikan sebagai suatu perbuatan mematikan; atau perbuatan seseorang
yang dapat menghancurkan bangunan kemanusiaan.’

Sedangkan menurut Abdul Qadir Audah, pembunuhan yaitu

zou & Wyl asl sl slixdl as Jo i sbsdl oo Jrdgn Jidll
ol J=ay (ool

Pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangkan atau mencabut

nyawa seseorang®

Menurut Mustofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, pembunuhan
adalah perampasan atau penghilangan nyawa seseorang oleh orang lain yang
mengakibatkan tidak berfungsinya anggota tubuh karena berpisahnya roh
dengan jasad korban.

Menurut Ibrahim Unais, sebagaimana dikutip oleh Asep Saepuddin
Jahar, pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangkan atau mencabut
nyawa seseorang.’

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pembunuhan
bisa diartikan proses perbuatan atau cara membunuh, sedangkan membunuh

sendiri, berarti mematikan, menghilangkan, menghabisi, menyabut nyawa.”

4 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka
Progresif, 1992), cet. ke-1, 172.

> Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1989), jilid VI, cet.3, 217.

® Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
2005), 136.

" Mardani, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2019), 87.

8 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),13.
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Dalam hukum pidana Islam, pembunuhan termasuk ke dalam jarimah

gihsas (tindakan pidana yang bersanksikan hukum qishas). Qishas sendiri

dalam bahasa arab adalah Ui I_)J artinya menulusuri jejak, atau ).J”

Ao artinya pencari jejak. Pengertian tersebut digunakan untuk arti
hukuman, karena orang yang berhak gishas mengikuti dan menelusuri tindak
pidana terhadap pelaku. Sedangkan menurut istilah, qishas adalah memberikan
balasan kepada pelaku sesuia dengan perbuatannya, yaitu membunuh.’

Dari definisi di atas dapat disimpulkan, pembunuhan yang dapat
dijatuhi had (sanksi) harus memenuhi rukun dan syarat pembunuhan, di
antaranya:

Pertama, korban terbunuh (al-magqtul). Korban terbunuh ini harus terpenuhi

dua syarat:

1. Yang menjadi korban adalah Bani Adam (manusia). Apabila korban yang
terbunuh bukan manusia, tentulah tidak dikatakan pembunuhan dengan
sengaja.

2. Yang menjadi korban adalah orang-orang yang dilindungi darahnya
(ma’shum al-dam) dan mendapatkan perlindungan dari negara Islam.
Misalnya: kaum Muslimin, kafir dzimy (ahli dzimah), orang kafir yang
terikat perjanjian (al-mua’had), dan orang kafir yang meminta
perlindungan (al-musta’min). Dengan demikian, seseorang dihukumi
membunuh dengan sengaja, apabila ia mengetahui bahwa orang yang ia
inginkan untuk dibunuh adalah manusia dan terlindungi jiwanya menurut
syariat Islam.

Kedua, ada kesengajaan atau keinginan (niat) membunuh korban. Dengan

demikian, dalam pembunuhan ada dua keinginan, yaitu kesengajaan

membunuh (qgashdu al-jinayat) dan sengaja menjadikan pihak terbunuh

sebagai korban (qashdu al-majni’alaih).

® Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015),
118.
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Ketiga, alat yang digunakan adalah alat yang mematikan dan dapat
membunuh, mislanya: senjata tajam, pistol, panah, dan lain-lain."

Dalam konteks hukum pidana Islam, pembunuhan yang membuat jiwa
atau nyawa melayang termasuk jarimah gisash (tindakan pidana yang dijatuhi

sanksi hukum qishash).

. Dasar Hukum Pembunuhan

Dasar larangan membunuh, terdapat banyak sekali di dalam al-Qur’an
dan Hadist Nabi Saw yang menyatakan keharaman membunuh tanpa suatu

sebab yang dihalalkan syarak Di antara ayat-ayat tersebut adalah:

I ENT ;saJL, yl 2D B> u“JI Ol | |_9_Luu Vs
4;|JmJ|u\9g_9Hu§b uaLwDaLJSJLLLom Log.Lla.o
Yy - 1585 o5

“Dan  janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barang siapa
dibunuh secara zalim, maka sungguh, Kami telah memberi kekuasaan kepada
walinya, tetapi janganlah walinya itu melampaui batas dalam pembunuhan.
Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan ? (QS Al Isra’:33)

BE B o &l Jishl ar ole S A5 ST g
Bas ol 155 LTS Ub;w@,;gu@;lgwg;i
Gl 24565 38)5 Eas ol G3T IS LST 855

L)_9_9;_ML.QJ u'ojyl u\sJJg’” 2835 158 51;;, W*J'”li
Yy -

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa
barangsiapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang
lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh semua manusia. Barangsiapa memelihara kehidupan seorang
manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua manusia.
Sesungguhnya Rasul Kami telah datang kepada mereka dengan (membawa)
keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka
setelah itu melampaui batas di bumi.” (QS. Al Maa’idah:32)

19 Fuad thohari, Hadis Ahkam: Kajian Hadlis-hadis Hukum Pidana Islam,
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), cet ke-1, 211-212
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan)
gisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang
merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan.
Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia
mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik
(pula). Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu.
Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang
sangat pedih.”(QS Al Bagarah 178)"

Hadits yang menunjukkan tentang keharaman melakukan pembunuhan

sebagai berikut:

Lﬂ;aﬁluibwlg,;”' wleo,ﬂwlu;
A Jetus L 1615 olasall g2d1 szl I8 alas
uﬂI(MJJ"’“"IJ_Q“— w : |5 AL J._ud |Jl_553u—

Nl ulm;zul olimsa]] &&59 w)u

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam ,
beliau bersabda: “Jauhilah tujuh (dosa) yang membinasakan!” Mereka (para
sahabat) bertanya, “Wahai Rastilulldh, apakah itu?” Beliau Shallallahu ‘alaihi
wa sallam menjawab, “Syirik kepada AllGh, sihir, membunuh jiwa yang Alldh
haramkan kecuali dengan haq, memakan riba, memakan harta anak yatim,
berpaling dari perang yang berkecamuk, menuduh zina terhadap wanita-wanita
merdeka yang menjaga kehormatan, yang beriman, dan yang bersih dari zina”.
(HR al-Bukhdri, no. 2615, 6465; Muslim, no. 89)"

Hadist riwayat Muslim

11

19.00

https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada tanggal 7 Mei 2021 jam

12 https://almanhaj.or.id/4293-membunuh-dosa-besar.html, diakses

pada tanggal 7 Mei 2021 jam 20.30.
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“Tidak halal darah seorang muslim, kecuali karena salah satudari tiga hal:
janda yang zina ,jiwa yang membunuh jiwa. Dan orang yang meninggalkan

agamanya yang memisahkan terhadap jama’ah.”

Hadist riwayat Abu Dawud
2
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“dari ibnu Ubaid berkata, Rasulullah saw. Bersabda: “dan barang siapa
membunuh dengan sengaja, ia berhak untuk menuntut gishas”.
C. Macam-Macam Pembunuhan Dalam Hukum Pidana Islam

Pembunuhan dalam hukum Islam ada dua macam, yaitu: a.
Pembunuhan yang diharamkan yaitu setiap pembunuhan yang didasari niat
melawan hukum. b. Pembunuhan secara legal, yaitu setiap pembunuhan tanpa
ada niat melawan hukum, seperti membunuh orang yang membunuh orang
lain dan membunuh orang yang murtad."

Ulama Madzhab Malikiyyah membagi pembunuhan ada dua macam,
yaitu pembunuhan sengaja dan pembunuhan tidak disengaja. Karena hanya
kedua macam pembunuhan inilah yang disebutkan dalam Al-Qur’an untuk
menjelaskan hukum kedua macam pembunuhan. Sehingga, barangsiapa
membuat penambahan macam-macam pembunuhan selain itu, maka berarti ia
telah melakukan penambahan terhadap nash. Imam Malik sendiri mengingkari

adanya pembunuhan yang disebut pembunuhan mirip sengaja.'®

13 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya,
2015), 120.

¥ Ibid, him. 121

15 Abdul Qadir Audah, At-Tasyri’ al-jina’i al-Islamiy Muqaranan bil
Qamunil Wad'iy, terj. Tim Tsalisah (Bogor: Kharisma limu, 1964), 177.

16 Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-
Fikr, 2007), jilid VII: cet.10, 549.
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Sebagian fugaha membagi pembunuhan dari sisi halal dan haramnya
menjadi lima, yaitu:

1) Wajib, yaitu membunuh orang murtad yang tidak mau bertobat dan orang
kafir harbi (orang kafir yang halal diperangi karena mengganggu umat
Islam) apabila ia belum masuk Islam dan belum mendapat jaminan
keamanan.

2) Haram, yaitu membunuh orang yang maksum (orang yang mendapatkan
jaminan keselamatan) tanpa ada alasan yang dibenarkan.

3) Makruh, yaitu pembunuhan yang dilakukan tentara terhadap keluarganya
yang kafir, tetapi dia tidak menghina Allah dan Rasul-Nya. Jika ia
menghina Allah dan Rasul-Nya, maka tidak makruh membunuhnya.

4)  Sunah, yaitu pembunuhan yang dilakukan seorang tentara terhadap
keluarganya yang kafr dan menghina Allah dan Rasul-Nya.

5) Mubah, yaitu membunuh orang yang digishash dan membunuh tawanan,
sebagian fugaha mewajibkan karena jika tidak membunuhnya akan terjadi
mafsadat (kerusakan). Hukumnya menjadi sunah bila dalam
membunuhnya terdapat maslahat.'”

Para fugaha membagi pembunuhan dengan pembagian yang berbeda-
beda sesuai cara pandang masing-masing. Ulama madzhab Hanafiyyah
mengatakan bahwa pembunuhan ada lima macam, disengaja, (Qathlul syibhul
amd) pembunuhan mirip sengaja, pembunuhan tersalah, dan yang kelima
pembunuhan dengan sebab."

Sedangkan mayoritas ulama, termasuk diantaranya adalah ulama
madzhab Syafi’iyyah dan ulama madzhab Hambaliyah, pembunuhan ada tiga
macam," yaitu:

1) Pembunuhan sengaja (Qathlul amd), yaitu sengaja melakukan suatu
tindakan melampaui batas dan penganiayaan terhadap seseorang yang
memang orang itu adalah yang dimaksudkan dan diinginkan sebagai

sasaran pembunuhan.

7 Ibid.
18 |bid., him. 547.
19 Ibid.
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2) Pembunuhan mirip sengaja (Qathlul syibhul amd), yaitu menyengaja suatu
perbuatan aniaya terhadap orang lain, dengan alat yang pada umumnya
tidak mematikan, seperti memukul dengan batu kecil, tangan ,pensil, atau
tongkat yang ringan, dan antara pukulan yang satu dengan yang lainnya
tidak saling membantu, pukulanya bukan pada tempat yang vital
(mematikan), yang dipukul bukan anak kecil atau orang yang lemabh,
cuacanya tidak terlalu panas/dingin yang dapat mempercepat kematian,
sakitnya tidak berat dan menahun seningga membawa pada kematian, jika
tidak terjadi kematian, maka tidak dinamakan qathlul al-amd, karena
umumnya keadaan seperti itu dapat mematikan. Atau perbuatan yang
sengaja dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan
mendidik, misalnya: seseorang guru memukulkan penggaris kepada kaki
seorang muridnya, tiba-tiba murid yang dipukul meninggal, maka
perbuatan tersebut dinamakan syibhu al-amdi.*

3) Pembunuhan tidak sengaja (Qathlul ghairu khata’), yaitu pembunuhan
yang terjadi tanpa ada maksud, keinginan dan kesengajaan sama sekali
baik tindakannya itu sendiri maupun korbannya, seperti ada seseorang
terjatuh dan menimpa orang lain lalu orang yang tertimpa itu mati.

D. Unsur-unsur Pembunuhan
1. Unsur unsur pembunuhan sengaja.
a. Korban merupakan manusia hidup.*!
Tindak pidana atas jiwa pada dasarnya adalah tindak pidana terhadap
manusia hidup. Karena itu, fugaha menamainya tindak pidana atas
jiwa. Untuk memastikan terjadinya tindak pidana, korban harus berupa
manusia yang manis hidup pada waktu terjadinya tindak pidana.
Barangsiapa membelah perut orang mati atau memisahkan kepala dari
jasadnya dengan maksud ingin membunuhnya, sedangkan ia tidak

mengerti bahwa orang tersebut sudah mati. Maka ia tidak dianggap

20 7ainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:, Sinar Grafika ,
2009), cet.2, 24.

21 Alie Yafie, dkk. Ensiklopedi Hukum Pidana Islam Ill, (Bogor: PT
Kharisma Ilmu, 2010), 184.
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membunuh karena kematian tidak terjadi dari perbuatanya dan
perbuatanya dilakukan ketika korban sudah menjadi mayat. Dengan
demikian, pelaku tindak pidana tersebut tidak terkena hukuman atas
pembunuhan yang ia sengaja karena hal tersebut tidak terjadi, tapi ia

harus dikenai hukuman karena telah merusak kehormatan orang mati.

b. Kematian adalah hasil pelaku.*
Antara perbuatan dan kematian terdapat hubungan sebab akibat. Yaitu
bahwa kematian yang terjadi merupakan akibat dari perbuatan yang
dilakukan oleh pelaku. Jenis perbuatan yang dilakukan oleh pelaku
bisa bermacam-macam, seperti pemukulan, penembakan, penusukan,
pembakaran, peracunan dan sebagainya. Sedangkan alat yang
digunakan adalah alat yang pada umumnya bisa mematikan.

c. Pelaku tersebut menghendaki terjadinya kematian.”

2. Unsur-Unsur Pembunuhan Mirip Sengaja.

a. Adanya pelaku yang menyebabkan kematian.**
Untuk terpenuhi unsur ini, disyaratkan bahwa pelaku melakukan
perbuatan yang mengakibatkan kematian korban, baik berupa
pemukulan, pelukaan, atau lainya. Adapun alat atau cara yang
digunakan tidak tentu. Artinya, kadang-kadang bisa saja tanpa
menggunkan alat, seperti kayu, rotan, tongkat, batu. Di samping itu
juga disyaratkan, korban yang dibunuh harus orang isalam atau orang
kafir yang mengadakan perjanjian keamanan dengan negara islam,
seperti kafir dzimi atau must’man.

b. Adanya Kesengajaan Melakaukan Perbuatan.”

22 |bid, hlm 193

2 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
2004), 141.

24 Alie Yafie, dkk. Ensiklopedi Hukum Pidana Islam Ill, (Bogor: PT
Kharisma llmu, 2010), 256.

% |bid., 260.
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Dalam pembunuhan mirip sengaja disyaratkan adanya kesengajaan
dari pelaku untuk melakukan perbuatan yang kemudian
mengakibatkan matinya korban, tetapi bukan kesengajaan membunuh.
Disinlah letak perbedaan antara pembunuhan sengaja dengan
pembunuhan mirip sengaja. Dalam pembunuhan sengaja, niat untuk
membunuh korban merupakan unsur yang sangat penting, sementara
dalam pembunuhan mirip sengaja, niat ini ada dalam hati dan tidak
dapat dilihat oleh mata maka indikatornya adalah alat yang digunakan
untuk membunuh korban, sebagaimana yang telah penulis uraikan di
atas.

c. Kematian adalah akibat perbuatan pelaku.*
Antara perbuatan pelaku dan kematian korban terdapat hubungan
sebab akibat. Yaitu bahwa kematian yang terjadi merupakan akibat
dari perbuatan uang dilakukan oleh pelaku. Apabila hubungan tersebut
terputus, artinya kematian disebabkan oleh hal lain, pelaku tidak
dianggap sebagai pembunuh, melainkan hanya sebagai pelaku
pemukulan atau pelukaan.

3. Unsur-unsur pembunuhan tidak sengaja.

a. Perbuatan mengakibatkan kematian korban.*’
Untuk terwujudnya tindak pidana pembunuhan karena tidak sengaja,
disyaratkan adanya perbuatan yang dilakukan oleh pelaku terhadap
korban, baik ia menghendaki perbuatan tersebut maupun tidak.
Perbutan tersebut tidak disyaratkan perbuatan tertentu, seperti pelukan,
melainkan perbuatan apa saja yang mengakibatkan kematian, seperti
membuang air panas, melempar batu, menggali sumur, dan
sebagainya.
Disamping itu, perbuatan tersebut tidak langsung (mubasyir) dan bisa

juga tidak langsung. (bittasabub). Cintih perbuatan langsung seperti

26 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
2004), 143.
27 Alie Yafie, dkk. Ensiklopedi Hukum Pidana Islam Ill, (Bogor: PT
Kharisma llmu, 2010), 146.
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menembak kijang (binatang buruan) tetapi pelurunya menyimpang
mengenai orang. Contoh perbuatan secara tidak langsung seperti
seseorang menggali saluran air di tengah jalan kemudian mobil lewat
pada malam hari terjungkal dan penumpangnya ada yang mati.
Perbuatan tersebut bisa berupa positif bisa juga negatif. Contoh
perbuatan positif seperti melempar batu dengan maksud ingin
membuangnya, kemudian mengenai kepala seseorang, sehingga jatuh
dan mati. Contoh perbuatan negatif seperti membiarkan tembok yang
sudah miring tanpa diperbaiki, kemudian tembok tersebut roboh dan
menimpa anak-anak yang sedang bermain sehingga mereka mati.
Perbuatan tersebut disyaratkan mengakibatkan kematian, baik pada
saat itu maupun sesudahnya. Apabila korban tidak mati, tindak pidana
tersebut termasuk tindak pidana selain jiwa karena ketidaksengajaan,
bukan pembunuhan. Disamping itu, juga disyaratkan korban harus
orang yang dijamin keselamatnya (ma’shum ad-dam), baik karena ia
seorang muslim maupun kafir dzimmi atau must’man.

b. Perbuatan terjadi karena tersalah (keliru).*®
Kekeliruan (khata’) merupakan unsur yang berlaku untuk semua
jarimah. Apabila unsur tidak terdapat maka tidak ada hukuman bagi
pelaku.
Unsur kekeliruan ini terdapat apabila dari suatu perbuatan timbul
akibat yang tidak dikehendaki oleh pelaku, baik perbuatanya itu
langsung atau tidak langsung, dikehendaki pelaku ataupun tidak.
Dengan demikian, dalam pembunuhan karena kekeliruan, kematian
terjadi sebagai akibat kelalaian pelaku atau karena kurang hati-hati,
atau karena perbuatan itu melanggar peraturan. Ketidak hati-hatian itu
sendiri pada dasarnya tidak menyebabkan adanya hukuman, kecuali
apabila hal itu menimbulkan kerugian dari pihak lain. Dengan

demikian apabila terdapat kerugian (dharar) maka terdapatlah

28 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
2004), 147.
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pertanggungjawaban dari kekeliruan, dan apablia tidak ada kerugian
(dharar), maka tidak ada pertanggungjawaban.
E. Sanksi Hukuman Pembunuhan
Sesuai dengan ketentuan figih, larangan untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu tidk hanya cukup dengan niat baik, tetapi harus
disertai dengan sangsi (hukuman). Hukuman tersebut diancamkan kepada
pelaku kejahatan, dan pada giliranya pelaksanaan hukuman tadi dapat
dijadikan contoh oleh masyarakat agar tidak melakukan kejahatan serupa.
Aspek inilah yang harus ditegakan agar suatu komunitas masyarakat dapat
melangsungkan kehidupanya dengan damai dan terjamin hak-hak mereka.
Abdul Qadir Audah sebagaimana dikutip oleh Ahmad Wardi

Muslich mendefinisikan hukuman sebagai berikut:

e lid sl Yas e axladl ) sallel Rl G dg82ll

“Hukuman adalah pembalasan yang ditetapkan untuk

kemaslahatan masyarakat, karena adanya pelanggaran atas ketentuan-

ketentuan syara’”.”®

Oleh karena itu, dalam konteks tindak pidana pembunuhan, syariat
Islam telah menetapkan ketentuan tentang hukuman yang harus diberikan
kepada pelaku sesuai dengan kategori pembunuhan yang dilakukannya
sebagai upaya menjaga kemaslahatn masyarakat.
1. Hukuman pembunuhan sengaja (Qatl ‘amd).

a) Hukuman Qisas.

Menurut istilah syara’, qgisas adalah J..\.m Y lz“ ol J'lz.o

al=9 yang artinya memberikan balasan kepada pelaku, sesuai

dengan perbuatanya.®

2 Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas HukumPidana Islam,
(Jakarta:Sinar Grafika, 2004), 2.

30 Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-
Fikr, 2007), jilid VII: cet.10, 549.
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Dalam redaksi yang berbeda, didalam buku Hukum Pidana Islam
karangan Ahmad Wardi Muslich, Ibrahim Unais mendefinisikan

qisas sebagai berikut:

“Qisas adalah menjatuhkan hukuman kepada pelaku persis seperti apa

» 31

yang dilakukannya”.
Hukuman qisas dilakukan apabila pelaku tidak mendapatkan
kemaafan dari ahli waris korban, apabila semua ahli waris sepakat
memaafkan, maka pelaku dikenakan hukuman pengganti (dalam
hal ini adalah diyat, yaitu denda darah dalam bentuk penyerahan
seratus ekor unta kepada kerabat terbunuh).*
b) Gugurnya gisas
Hukuman gisas dapat gugur karena ada salah satu dari empat
sebab diantarnya:
1) Hilangnya objek gisas
Objek gisas dalam tindak pidana pembunuhan adalah jiwa
(nyawa) pelaku pembunuh. Apabila objek gisas tidak ada,
karena pelaku meninggal dunia, dengan sendirinya hukuman
gisas menjadi gugur.®
2) Pemaaf aau pengampunan
Pemaaf atau pengampunan terhadap gqisas dibolehkan
menurut kesepakatan para fugaha,bahkan lebih
utamadibandingkan dengan pelaksanaannya. Hal ini didasarkan

firman Allah SWT.
Ball s aoLmJ— )| 2580 S 13251 ool gt
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31 Ahmad Wardi Muslich, op cit, 149.

32 Amir Syarifudin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2003),
264.

33 Alie Yafie, dkk. op cit., h. 256.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
(melaksanakan) gisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya,
perempuan dengan perempuan. Tetapi barangsiapa memperoleh maaf
dari saudaranya, hendaklah dia mengikutinya dengan baik, dan
membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang demikian
itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barangsiapa
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat
pedih(178) Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai
orang-orang yang berakal, agar kamu bertakwa”.-179 (QS. [Al
Bagarah]: 178-179)

Pengampunan atau pemaafan menurut Imam Malik
dan Imam Abu Hanifah, sebagaimana dikutip oleh Abdul Qadir
Audah adalah pembebasan dari kisas, dan tidak otomatis
mengakibatkan hukuman diat. Menurut mereka untuk
tampilnya diat menggantikan kisas bukan dengan
pengampunan atau pemaafan, melainkan perdamaian (shulh).
Dengan demikian, harus dengan persetujuan kedua belah pihak,
yaitu wali (keluarga) korban dan pelaku (pembunuh),
sedangkan menurut Syafi’iyah dan Hanabilah, pengampunan
atau pemaafan itu disamping menggugurkan kisas juga secara
otomatis mengakibatkan tampilnya hukuman diat sebagai
pengganti, dan wali korban berhak memilih atara kisas dengan
diat, tanpa menunggu persetujuan pelaku (pembunuh).?

3) Sulh (perdamaian)
adalah perjanjian atau perdamaian antara pihak korban
dengan pihak pembunuh untuk membebaskan hukuman kisas

dengan imbalan.*

4) Diwariskannya hak gisas

34 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam..., 163.
35 |bid., 164.
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Hukuman qisas akan gugur apabila ali korban menjadi
pewaris hak kisas. Contohnya, seperti seserang divonis kisas,
kemudian pemilik kisas meninggal, dan pembunuh mewarisi
hak kisas tersebut, baik seluruhnya maupun sebagiannya, atau
kisas tersebut diwarisi oleh orang yang tidak mempunyai hak
kisas dari pembunuh, yaitu anaknya.*®

c¢) Hukuman Kafarat

Hukuman kafarat adalah termasuk dalam hukuman pokok
pembunuhan sengaja, menurut jumhur fukaha yang terdiri dari
Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah dalam salah satu riwayatnya,
hukuman kafarat tidak wajib dilaksanakan dalam pembunuhan
sengaja. Namun, menurut Syafi’iyah hukuman kafarat wajib
dilaksanakan dalam pembunuhan sengaja, seperti halnya dalam
pembunuhan menyerupai sengaja dan pembunuhan karena
kesalahan, baik pelaku sudah dewasa dan berakal sehat maupun
masih dibawah umur atau gila, baik ia pelaku langusng maupun

tidak langsung.*

d) Hukuman Diat

Diat dikhususkan sebagai pengganti jiwa atau yang semakna
dengannya; artinya pembayaran diat itu terjadi karena berkenaan
dengan kejahatan terhadap jiwa/nyawa seseorang. Pada mulanya
pembayaran diat menggunakan unta, tapi jika unta sulit ditemukan
maka pembayarannya dapat menggunakan barang lainnya, seperti
emas, perak, uang, baju dan lain-lain yang kadar nilainya
disesuaikan dengan unta. Dalam kasus pembunuhan baik sengaja
atau tidak sengaja berakibat kerugian bagi keluarga terbunuh dari
dua sisi. Pertama mereka kehilangan orang yang mencari nafkah

bagi keluarga, dan kedua mereka hatinya sangat sedih karena

36 Alie Yafie, dkk. Ensiklopedi Hukum Pidana Islam Ill, (Bogor: PT
Kharisma llmu, 2010), 322.
37 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam ..., 164
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kehilangan orang yang dicintai. Karena itu islam menetapkan diat
(denda) untuk meringankan beban nafkah keluarga atau korban.*
e) Hukuman Takzir
Hukuman pengganti yang kedua untuk pembunuhan sengaja
adalah takzir, menurut jumhur ulama hukuman takzir tidak wajib
dilaksanakan, akan tetapi dikembalikan kepada hakim untuk
memutuskannya. Dalam hal ini hakim diberi kebebasan untuk
memilih mana yang lebih maslahat, setelah memeprtimbangkan
berbagai aspek yang berkaitan dengan tindak pidana yang
dilakukan oleh pelaku.29%
f) Hukuman Tambahan
Disamping hukuam pokok dan pengganti, terdapat pula
hukuman tambahan untuk pembunuhan sengaja, yaitu penghapusan
hak waris dan wasiat.
2. Hukuman pembunuhan mirip sengaja (Qatl syibhul ‘amd).”
Pembunuhan menyerupai sengaja dalam hukum Islam diancam
dengan beberapa hukuman, sebagian hukuman pokok dan pengganti,
dan sebagian lagi hukuman tambahan. Hukuman pokok untuk tindak
pidana pembunuhan menyerupai sengaja ada dua macam, yaitu diat
dan kafarat. Sedangkan hukuman pengganti yaitu takzir. Hukuman
tambahan yaitu pencabutan hak waris dan waisiat.
a) Hukuman Diat
Pembunuhan mirip sengaja tidak diancam dengan hukuman
gisas, melainkan hukuman diat mughalladzah. Hal ini didasarkan
kepada hadis yang di riwayatkan oleh Abu Dawud, Nisa’i, dan Ibn
Majah dari Abdullah ibn Amir ibn Ash, bahwa Rasulullah SAW.
Bersabda:

3 Makhrus Munajat, Dekonstruksi Hukum pidana Islam. (Depok: Logung
Pustaka, 2014) 131.

3% Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam ..., 149

4% |bid., 173-175.
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“Ingatlah, sesungguhnya diat kekeliruan dan menyerupai sengaja yaitu
pembunuhan dengan cambuk dan tongkat adalah seratus ekor unta, di
antaranya empat puluh ekor yang di dalam perutnya ada anaknya
(sedang bunting).”*

Diat Syibhul ‘amdi (pembunuhan mirip sengaja) sama dengan
diat pembunuhan sengaja, baik dalam jenis, kadar, maupun
pemberatannya. Hanya saja keduanya berbeda dalam hal
penanggung jawab dan waktu pembayaran. Dalam pembunuhan
sengaja, pembayaran diatnya dibebankan kepada pelaku, dan harus
dibayar tunai. Sedangkan diat untuk pembunuhan menyerupai
sengaja dibebankan kepada ‘aqilah (keluarga), dan pembayarannya
dapat diansur dalam waktu tiga tahun. Akan tetapi Imam Malik
berpendapat bahwa syibhul ‘amd (menyerupai sengaja) sama
dengan sengaja dalam membebankan diat kepada harta pelaku,
kecuali dalam hal pembunuhan oleh orang tua terhadap anaknya
yang pada mulanya dilakukan dalam rangka pendidikan dengan
pedang atau tongkat. Dalam hal ini diatnya adalah syibhul ‘amd,
yaitu diat mughalladzah (diat berat), komposisinya dibagi tiga dan

diangsur selama tiga tahun, seperti pembunuhan karena kesalahan.

Hukuman Kafarat*

Menurut jumhur ulama, selain malikiyah, hukuman kafarat
diberlakukan dalam pembunuhan menyerupai sengaja. Hal ini
karena statusnya dipersamakan dengan pembunuhan karena
kesalahan, dalam hal yang dikenakannya kisas, pembebanan diat
kepada ‘aqilah dan pembayaran dengan angsuran selama tiga

tahun. Sebagaimana halnya dalam pembunuhan sengaja, kafarat

41 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Menurut Al-Quraan (Jakarta:
Diadit Media. 2007), 199.
Mustofa hasan, Beni Ahmad. Kaidah Islam Fiqih Jinayah,
(Bandung:Pustaka Setia, 2013), 280.
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dalam pembunuhan menyerupai sengaja ini merupakan hukuman
pokok yang kedua. Jenisnya, yaitu memerdekakan hamba sahaya
yang mukmin. Apabila hamba sahaya tidak ditemukan maka ia
diganti dengan puasa dua bulan berturut-turut.
¢) Hukuman Takzir

Apabila hukuman diat gugur karena sebab pengampunan atau
lainnya, hukuman tersebut diganti dengan hukuman takzir. Seperti
halnya dengan pembunuhan sengaja, dalam pembunuhan mirip
sengaja ini, hakim diberi kebebasan untuk memilih jenis hukuman
takzir sesuai dengan perbuatan yang dilakukan oleh pelaku. Seperti
halnya pembunuhan sengaja, dalam pembunuhan mirip sengaja
juga terdapat hukuman tambahan, yaitu penghapusan hak waris
dan hak wasiat. Hal ini didasarkan kepada keumuman dari hadis
Amr ibn Syu’aib yang diriwayatkan oleh Nasa’i dan Daruquthin,
Nabi bersabda:

TNAROR PR | ISV L HT

“tidak ada bagian warisan sedikit pun bagi seorang pembunuh”.*

3. Hukuman Pembunuhan Tidak Sengaja.*

Pembunuhan tidak sengaja, sebagaimana telah dijelaskan di atas
adalah suatu pembunuhan dimana pelaku sama sekali tidak berniat
untu melakukan pemukulan apalagi pembunuhan, akan tetapi
pembunuhan tersebut terjadi karena kelalaian atau kurang hati-hatinya
pelaku.

a) Hukuman Diat
Hukuman diat untuk pembunuhan karena kesalahan adalah diat
mukhaffafah, yaitu diat yang diperingan. Keringanan tersebut
dapat dilihat dari tiga aspek berikut.
1) Kewajiban dibebankan kepada ‘aqilah (keluarga)

43 |bid., 281
4 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam..., 175.
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2) Pembayaran diangsur selama kurun waktu tiga tahun, dengan
jumlah diat 100 ekor unta, yaitu : 20 ekor unta bintu makhadh
(unta betina berumur 1-2 tahun)

3) 20 ekor unta ibnu makhadh (unta jantan berumur 1-2 tahun)

4) 20 ekor bintu labun (unta betina berumur 2-3 tahun)

5) 20 ekor unta higgah (unta umur 3-4 tahun)

6) 20 ekor unta jadza’ah (unta umur 4-5 tahun)

b) Hukuman Kafarat
Hukuman kafarat dalam pembunuhan karena kesalahan
merupakan hukuman pokok. Jenisnya, yaitu memerdekakan hamba
sahaya yang
mukmin. Apabila hamba sahaya tidak ditemukan maka ia diganti
dengan puasa dua bulan berturut-turut.
c¢) Hukuman Pengganti

Hukuman pengganti dalam pembunuha karena kesalahan, yaitu
dengan berpuasa dua bulan berturut-turut, sebagai pengganti
memerdekakan hamba apabila tidak diperoleh. Sedangkan
hukuman takzir sebagai pengganti diat apabila dimaafkan dalam
pembunuhan karena kesalahan ini tidak ada, dan ini disepakati oleh
para fukaha. d. Hukuman Tambahan Hukuman tambahan untuk
tindak pidana pembunuhan karena kesalahan ini, adalah
penghapusan hak waris dan wasiat.

F. Peracunan Menurut Hukum Pidana Islam

Peracunan menurut madzhab Imam Hanafi adalah sebab perantara
untuk membunuh jiwa oleh karena itu tidak ada gishas didalamnya menurut

ulama hanafiyah.*®

43 Az-Zaila', Tabyiinul Hagaa'iq Juz 6, 101.
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“Menurut ulama hanafiyah apabila ada unsur pemaksaan, itu masuk kategori
pembunuhan mirip sengaja ( sehingga tidak ada ancaman hukuman qishas, akan
tetapi hanya membayar diyar yan gditanggung oleh ‘aqilah si pelaku), dan apabila
tanpa ada unsur pemaksaan, maka menurut ulama hanafiyah sanksi hukumnya hanya
di takzir.”

Di dalam keterangan kitab figih islam wa adillatuhu jilid 7,
barangsiapa melakukan rencana tidak baik terhadap seseorang dengan
memberikan racun pada makanan atau minuman, lalu orang lain memakan dan
minuman tersebut, kemudian orang tersebut mati karenanya sebab tidak
mengetahui kalau makanan dan minuman tersebut telah diberi racun sesorang,
maka tidak ada qgishas dan tidak ada pula sanksi atas si pelaku tersebut, akan
tetapi pelaku tersebut harus bertobat, dipenjara dan di ta’zir, karena dirinya
telah melakukan tindakan kemaksiatan dengan melakukan suatu perbuatan
yang menjadi sebab perantara jiwa orang lain terbunuh serta ia telah
melakukan mengelabui si korban.

Adapun jika kasusnya adalah pemaksaan untuk menenggak racun,
seperti si A menuangkan racun ke tenggorokan si B secara paksa, atau si A
memberikan racun kepada si B dan memaksanya meminumnya hingga
akhirnya si B terpaksa meminumnya. Tindakan ini masuk kategori
pembunuhan mirip sengaja, karena pembunuhan itu dilakukan dengan
menggunakan alat yang tidak melukai.

Oleh karena itu, tidak ada qishas didalamnya menurut Imam Hanafi,
akan tetapi tetap ada sanksi kewajiban membayar diyat yang ditanggung oleh
“aqillah si pelaku.

Sementara menurut pendapat kedua murid Imam Hanafi yaitu Abu

Yusuf dan Muhammad, maka ada sebagian fugaha yang mengatakan, menurut

e Ibid
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mereka berdua itu masuk kategori pembunuhan mirip sengaja juga. Namun
ada sebagian fugaha yang mengatakan, bahwa menurut mereka berdua, ada
pengklasifikasian di dalamnya yaitu apabila racun di masukan itu dalam kadar
yang memang biasanya mematikan, itu pembunuhan masuk kategori
pembunuhan sengaja. Namun jika jumlah racun yang di masukan adalah
dengan kadar yang biasanya tidak sampai memaikan, itu masuk kategori
pembunuhan tersalah sengaja.”

Macam-macam Pembunuhan menurut Madzhab Imam Hanafi:

1. 2w$ : pembunuhan dengan menggunakan alat membunuh (benda tajam)

2. sl auw : pembunuhan sengaja dengan tidak menggunakan alat

membunuh (benda tajam), seperti pedang dan sejenisnya

3. slaz : Pembunuhan yang salah sasaran

a) xaill, seperti: menembak binatang buruan tetapi malah mengenai

orang dan orang itu mati

b) J.x.n.“, seperti: memerangi membunuh kafir harbi (orang kafir yang
wajib diperangi) tetapi malah mengenai kafir dzimi (dilindungi dalam
islam).

4. slazdl aw, yaitu pembunuhan yang dimaklumi dan dimaafkan secara
syara’. Seperti contoh orang yang tidur membalikan tubuhnya lalu
menimpa orang lain hingga mati.

5. Pembunuhan dengan sebab/ tidak langsung. Yaitu pembunuhan yang
terjadi dengan perantara tidak langsung. Seperti contoh seorang menggali
sumur/galian tidak ditanah miliknya kemudian ada orang yang jatuh

kedalamnya dan mati.
. Unsur-Unsur Pembunuhan Mirip Sengaja

Dalam perbuatan pembunuhan, baik dalam pembunuhan sengaja dan
pembunuhan mirip sengaja serta pembunuhan tidak sengaja. Unsur adalah

salah satu hal yang pokok dalam penentuan klasifikasi pembunuhan. Adanya

47 wahbah zuhaili, figih islam wa adillatuhu 7, (darul fikr.. 570
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perbuatan yang dilakukan oleh pelaku terhadap korban sehingga
mengakibatkan kematian, merupakan satu di antara beberapa unsur-unsur
pembunuhan.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 151

yang berbunyi :
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”Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat
baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-
anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji,
baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan
sesuatu (sebab) yang benar. demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya

kamu memahami(nya).”*

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa pembunuhan yang dilakukan
dengan tanpa sebab yang jelas atau dengan unsur yang tidak jelas maka itu
diharamkan oleh Allah Swt. Sebagaimana dalam kasus pembunuhan sengaja,
pembunuhan sengaja yaitu perbuatan yang bisa merenggut jiwa dengan
disertai niat membunuh korban, dalam kasus tersebut maka pembunuhan itu

haram dan di hukumi dengan qgisas.*

“ Departemen Agama RIl, A/-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: J-

ART, 2004), 148.

4 Mustofa Hasan, Hukum Pidana Islam Fighi Jinayah, (Bandung. CV
pusaka setia), 2013, 273
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BAB III
PEMBUNUHAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM POSITIF

A. Pengertian dan Macam-Macam Pembunuhan

Pembunuhan secara terminologi adalah perkara membunuh, perbuatan
membunuh.”® Sedangkan dalam istilah KUHP pembunuhan adalah sengaja
menghilangkan nyawa orang lain.”!

Dari definisi tersebut, maka tindak pidana pembunuhan dianggap
sebagai delik material bila delik tersebut selesai dilakukan oleh pelakunya
dengan timbulnya akibat yang dilarang atau yang tidak dikehendaki oleh
Undang-undang. Dalam KUHP, ketentuan-ketentuan pidana tentang kejahatan
yang ditujukan terhadap nyawa orang lain diatur dalam buku II bab XIX, yang
terdiri dari 13 pasal, yakni pasal 338 sampai pasal 350.

B. Klasifikasi Delik Pembunuhan Menurut Hukum Pidana Positif

Bentuk kesalahan tindak pidana menghilangkan nyawa orang lain ini
dapat berupa sengaja (dolus). Dan tidak sengaja (alpa). Kesengajaan (dolus)
adalah suatu perbuatan yang dapat terjadi dengan direncanakan terlebih dahulu
atau tidak direncanakan. Tetapi yang penting dari suatu peristiwa itu adalah
adanya ,niat" yang diwujudkan melalui perbuatan yang dilakukan sampai
selesai. Berdasarkan unsur kesalahan, tindak pidana pembunuhan dapat
dibedakan menjadi beberapa hal, yaitu:

1. Pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja
a. Pembunuhan Biasa
Tindak pidana yang diatur dalam Pasal 338 KUHP merupakan
tindak pidana dalam bentuk pokok (Doodslag In Zijn Grindvorm),
yaitu delik yang telah dirumuskan secara lengkap dengan semua unsur-
unsurnya.

Adapun rumusan Pasal 338 KUHP adalah:

>0 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1982), cet. ke-5, h. 169.

1 P.A.F. Lamintang, Delik-delik Khusus, (Bandung: Bina Cipta, 1986),
cet. ke-1, h. 19.
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“Barangsiapa sengaja merampas nyawa orang lain, diancam,
karena pembunuhan, dengan pidana penjara paling lama lima belas
tahun”

Sedangkan Pasal 340 KUHP menyatakan:

“barang siapa sengaja dan dengan rencana lebih dahulu merampas
nyawa orang lain, diancam, karena pembunuhan dengan rencana
(moord), dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup
atau selam waktu tertentu, paing lama dua puluh tahun.”

Pada pembunuhan biasa ini, Pasal 338 KUHP menyatakan

bahwa pemberian sanksi atau hukuman pidananya adalah pidana
penjara paling lama lima belas tahun. Di sini disebutkan “paling lama”
jadi tidak menutup kemungkinan hakim akan memberikan sanksi
pidana kurang dari lima belas tahun penjara.
Dari ketentuan dalam Pasal tersebut, maka unsur-unsur dalam
pembunuhan biasa adalah sebagai berikut:
a. Unsur subyektif : perbuatan dengan sengaja
“Dengan sengaja” (doodslag) artinya bahwa perbuatan itu
harus disengaja dan kesengajaan itu harus timbul seketika itu juga,
karena sengaja (opzet/dolus) yang dimaksud dalam Pasal 338
adalah perbuatan sengaja yang telah terbentuk tanpa direncanakan
terlebih dahulu, sedangkan yang dimaksud sengaja dalam Pasal
340 adalah suatu perbuatan yang disengaja untuk menghiangkan
nyawa orang lain yang terbentuk dengan direncanakan terlebih
dahulu (met voobedachte rade).>
b. Unsur obyektif : perbuatan menghilangkan, nyawa, dan orang lain
Unsur obyektif yang pertama dari tindak pembunuhan,
yaitu: “menghilangkan”, unsur ini jug diliputi oleh kesengajaan,
artinya pelaku harus menghendaki, dengan sengaja, dilakukannya
tindakan menghilangkan tersebut, dan ia pun harus mengetahui,

bahwa tindakannya itu bertujuan untuk menghilangkan nyawa

32 Soeharto Soerodibroto, KUHP dan KUHAP (dilengkapi Yurisprudensi
Mahkamah Agung dan Hoge Raad), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
cet. ke-1, h. 209-210.

> P.A.F. Lamintang, Delik-delik Khusus, (Bandung: Bina Cipta, 1986),
cet. ke-1, h. 30-31
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orang lain. Berkenaan dengan “nyawa orang lain” maksudnya
adalah nyawa orang lain dari si pembunuh. Terhadap siapa
pembunuhan itu dilakukan tidak menjadi soal, meskipun
pembunuhan itu dilakukan terhadap bapak/ibu sendiri, termasuk
juga pembunuhan yang dimaksud dalam Pasal 338 KUHP.

Dari pernyataan ini, maka undang-undang pidana kita tidak
mengenal ketentuan yang menyatakan bahwa seorang pembunuh
akan dikenai sanksi yang lebih berat karena telah membunuh
dengan sengaja orang yang mempunyai kedudukan tertentu atau
mempunyai hubungan khusus dengan pelaku.

Berkenaan dengan unsur nyawa orang lain juga,
melenyapkan nyawa sendiri tidak terasuk perbuatan yang dapat
dihukum, karena orang yang bunuh diri dianggap orang yang sakit
ingatan dan ia tidak dapat dipertanggung jawabkan.**

b. Pembunuan dengan pemberatan
Hal ini diatur Pasal 339 KUHP yang bunyinya sebagai berikut:

“pembunuhan yang diikuti, disertai, atau didahului oleh kejahatan dan
yang dilakukan dengan maksud untuk memudahkan perbuatan itu, jika
tertangkap tangan, untuk melepaskan diri sendiri atau pesertanya
daripada hukuman, atau supaya barang yang didapatkannya dngan
melawan hukum tetap ada dalam tangannya, dihukum dengan
hukuman penjara seumur hudup atau penjara sementara selama-
lamanya dua puluh tahun”.

Perbedaan dengan pembunuhan Pasal 338 KUHP ialah:

diikuti, disertai, atau didahului oleh kejahatan”. Kata “diikuti (gevold)
dimaksudkan diikuti kejahatan lain. Pembunuhan itu dimaksudkan
untuk mempersiapkan dilakukannya kejahatan lain. Misalnya : seorang
yang sakit hati ingin melakukan pembunuhan terhadap Bupati, tetapi
karena Bupati dikawal oleh seorang bodyguard/pengawal, maka orang
yang sakit hati tadi lebih dahulu menembak pengawalnya, baru

kemudian mebunuh Bupati.

> M. Sudrdjat Basar, Tindak-tindak Pidana di Dalam KUHP, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1986), cet. ke-2, h. 122.
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Kata “disertai” (vergezeld) dimaksudkan, disertai lain,
pembunuhan itu dimaksudkan untuk mempermudah terlaksanya
kejahatan lain itu. Misalya: Seorang pencuri ingin melakukan
kejahatan dengan cara membongkar sebuah bank. Karena bank
tersebut ada penjaganya, maka pencuri tersebut lebih dahulu
membunuh penjaganya.

Kata “didahului” (voorafgengaan) dimaksudkan didahului
kejahatan lainnya atau menjamin agar pelaku kejahatan tetap dapat
menguasai barang-barang yang diperoleh dari kejahatan. Misalnya:
seorang perampok melarikan barang yang dirampok. Untuk
menyelamatkan barang yang dirampok tersebut, maka perampok
tersebut menembak polisi yang mengejarnya.®

Unsur-unsur dari tindak pidana dengan keadaan-keadaan yang
memberatkan dalam rumusan Pasal 339 KUHP itu adalah sebagai
berikut:

1) Unsur subyektif :
a. dengan sengaja
b. dengan maksud
2) Unsur obyektif :
a. menghilangkan nyawa orang lain.
b. diikuti, disetai, dan didahului dengan tindak pidana lain.
c. untuk menyiapkan/memudahkan pelaksanaan dari tindak
pidana yang akan, sedang atau telah dilakukan.
d. untuk menjamin tidak dapat dipidananya diri sendiri atau
lainnya ( peserta ) dalam tindak pidana yang bersangkutan.
e. untuk dapat menjamin tetap dapat dikuasainya benda yang
telah diperoleh secara melawan hukum, dalam ia/ mereka

kepergok pada waktu melaksanakan tindak pidana.*®

> Ladeng Marpaung, Unsur-unsur Yang Dapat Dihukum (Delik),
(Jakarta: Sinar Grafika,
1991), cet. ke-2, h. 30.

6 P.A.F. Lamintang, Delik-delik Khusus, (Bandung: Bina Cipta, 1986),
cet. ke-1, h. 37
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Unsur subyektif yang kedua “dengan maksud” harus diartikan
sebagai maksud pribadi dari pelaku, yakni maksud untuk mencapai
salah satu tujuan itu (unsur obyektif), dan untuk dapat dipidanakannya
pelaku, seperti dirumuskan dalam Pasal 339 KUHP, maksud pribadi
itu tidak perlu telah terwujud/selesai, tetapi unsur ini harus didakwakan
oleh Penuntut Umum dan harus dibuktikan di depan sidang
pengadilan.

Sedang unsur obyektif yang kedua, “tindak pidana” dalam
rumusan Pasal 339 KUHP, maka termasuk pula dalam pengertiannya
yaitu semua jenis tindak pidana yang (oleh UU) telah ditetapkan
sebagai pelanggaran dan bukan semata-mata jenis-jenis tindak pidana
yang diklasifikasikan dalam kejahatan-kejahatan. Sedangkan yang
dimaksud dengan “lain-lain peserta” adalah mereka yang disebutkan
dalam Pasal 55 dan 56 KUHP, yakni mereka yang melakukan (pleger),
yang menyuruh melakukan (doenpleger), yang
menggerakkan/membujuk mereka untuk melakukan tindak pidana
yang bersangkutan (uitlikker), dan mereka yang membantu/turut serta
melaksanakan tindak pidana tersebut (medepleger).

Jika unsur-unsur subyektif atau obyektif yang menyebabkan
pembunuhan itu terbukti di Pengadilan, maka hal itu memberatkan
tindak pidana itu, sehingga ancaman hukumannya pun lebih berat dari
pembunuhan biasa, yaitu dengan hukuman seumur hidup atau selama-
lamanya dua puluh tahun. Dan jika unsur-unsur tersebut tidak dapat
dibuktikan, maka dapat memperingan atau bahkan menghilangkan
hukuman.

Pada pembunuhan dalam Pasal 339 KUHP merupakan suatu
bentuk khusus pembunuhan yang diperberat. Dalam pembunuhan yang
diperberat ini terdapat 2 (dua) macam tindak pidana sekaligus, yaitu
pembunuhan biasa dan tindak pidana lain. Dalam Pasal 339 KUHP ini,
ancaman pidananya adalah pidana penjara seumur hidup atau selama

waktu tertentu, paling lama dua puluh tahun. Sanksi pidana pada
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pembunuhan ini termasuk relative berat dibandingkan dengan
pembunuhan biasa yang diatur dalam Pasal 338 KUHP, karena dalam
perbuatan ini terdapat dua delik sekaligus.
c. Pembunuhan Berencana
Tindak pidana ini daitur Pasal 340 KUHP, yang menyebutkan
sebagai berikut:

“barangsiapa dengan sengaja dan dengan direncanakan terlebih dahulu
merampas nyawa orang lain, diancam karena pembunuhan berencana,
dengan pidana mati atau pidana penjara semur hidup atau penjara
selama waktu tertentu paling lama dua puluh tahun”.

Dari rumusan tersebut, maka unsur-unsur pembunuhan berencana

adalah sebagai berikut:

a. Unsur subyektif, yaitu dilakukan dengan sengaja dan direncanakan
terlebih dahulu

b. Unsur obyektif, yaitu menghilangkan nyawa orang lain.>’

Jika unsur-unsur di atas telah terpenuhi, dan seorang pelaku
sadar dan sengaja akan timbulnya suatu akibat tetapi ia tidak
membatalakan niatnya, maka ia dapat dikenai Pasal 340 KUHP.

d. Pembunuhan yang Dilakukan dengan Permintaan yang sangat dan
Tegas oleh Korban Sendiri.

Jenis kejahatan ini mempunyai unsur khusus, atas permintaan
yang tegas (uitdrukkelijk) dan sungguh-sungguh / nyata (ernstig).
Tidak cukup hanya dengan persetujuan belaka, karena hal itu tidk
memenuhi perumusan Pasal 334 KUHP:

“barangsiapa yang merampas jiwa orang lain atas permintaan yang
sangat tegas dan sungguh-sungguh, orang itu dipidana dengan penjara
paling tinggi dua belas tahun™.

2. Pembunuhan Tidak Sengaja
Tindak pidana yang dilakukan dengan tidak sengaja merupakan

bentuk kejahatan yang akibatnya tidak dekehendaki oleh pelaku.

> P.A.F. Lamintang, Delik-delik Khusus, (Bandung: Bina Cipta, 1986),
cet. ke-1, h. 44
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Kejahatan ini datur dalam Pasal 359 KUHP, yang rumusnya sebagai
berikut:

“barangsiapa karena kealpaannya menyebabkan matinya orang lain,
diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau kurungan
paling lama satu tahun”.

Terhadap kejahatan yang melanggar Pasal suatu perbuatan tertentu

terhadap seseorang yang berakibat matinya seseorang. Bentuk dari
kealpaan ini dapat berupa perbuatan pasif maupun aktif. Contoh perbuatan
yang pasif misalnya penjaga palang pintu kereta api karena tetidur pada
waktu ada kereta yang melintas dia tidak menutup palang pintu sehingga
mengakibatkan tertabraknya mobil yang sedang melintas. Bentuk kealpaan
penjaga palang pintu ini berupa perbuatan yang pasif karena tidak
melakukan apa-apa. Sedangkan contoh perbuatan yang aktif misalnya
seseorang yang sedang menebang pohon ternyata menimpa orang lain
sehingga matinya orang itu karena tertimpa pohon. Bentuk kealpaan dari

penebang pohon berupa perbuatan yang aktif.

C. Sanksi Delik Pembunuhan Menurut Hukum Pidana Positif

Dalam perilaku sosial, tindak kejahatan merupakan prilaku
menyimpang, yaitu tingkah laku yang melanggar atau menyimpang dari
aturan-aturan pengertian normative atau dari harapan-harapan lingkungan
sosial yang bersangkutan. Dan salah satu cara untuk mengendalikan adalah
dengan sanksi pidana.

Hakikat dari sanksi pidana adalah pembalasan, sedangkan tujuan
sanksi pidana adalah penjaraan baik ditujukan pada pelanggaran hukum itu
sendiri maupaun pada mereka yang mempunyai potensi menjadi penjahat.
Selain itu juga bertujuan melindungi masyarakat dari segala bentuk kejahatan
dan pendidikan atau perbaikan bagi para penjahat.

Sistem hukuman yang tercantum dalam Pasal 10 KUHP menyatakan
bahwa hukuman yang dapat dikenakan kepada seseorang pelaku tindak pidana
terdiri dari:

1) Hukuman Pokok (hoofdsrtaffen).
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a. Hukuman mati

b. Hukuman penjara
c. Hukuman kurungan
d. Hukuman denda

e. Pidana tutupan (berdasarkan Undang-undang RI No. 20 Tahun 1946
Berita Negera RI tahun kedua No. 24 tanggal 1 dan 15 November
1946)
2) Hukuman tambahan (bijkomende straffen)
a. Pencabutan beberapa hak tertentu
b. Perampasan barang-barang tertentu

c. Pengumuman putusan hakim

Sebab sistem hukum seperti disebutkan dalam ketentuan tersebut
sederhana sekali. Tetapi kalau diperhatiakan benar-benar, maka
kesederhanaannya menjadi berkurang karena sistem hukuman yang
kelihatannya sederhana dalam pelaksanaanya kurang memperhatikan sifat
obyektifitas hukumannya yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Bahkan hanya dilihat kegunaan untuk menghukum pelaku
tindak pidananya saja. Hal inilah yang kemudian mengakibatkan terjadinya
perbedaan pendapat antara para ahli hukum.

Adapun sanksi tindak pidana pembunuhan sesuai dengan KUHP bab
XIX buku IT adalah sebagai berikut:

1) Pembunuhan biasa, diancam dengan hukuman penjara selama-lamanya
lima belas tahun.

2) Pembunuhan dengan pemberatan, diancam dengan hukuman penjara
seumur hidup atau penjara sementara selama-lamanya dua puluh tahun.

3) Pembunuhan berencana, diancam dengan hukuman mati atau penjara
seumur hidup atau penjara sementara selama-lamanya dua puluh tahun.

4) Pembunuhan bayi oleh ibunya, diancam dengan hukuman penjara selama-

lamanya tujuh tahun.
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5)

6)

7)

8)

Pembunuhan bayi oleh ibunya secara berencana, diancam dengan
hukuman penjara selama-lamanya Sembilan tahun
Pembunuhan atas permintaan sendiri, bagi orang yang membunuh
diancam dengan hukuman penjara selama-lamanya dua belas tahun.
Penganjuran agar bunuh diri, jika benar-benar orangnya membunuh diri
pelaku penganjuran diancam dengan hukuman penjara selama-lamanya
empat tahun.
Pengguguran kandungan
a. Pengguguran kandungan oleh si ibu, diancam dengan hukuman penjara
selama-lamanaya empat tahun.
b. Pengguguran kandungan oleh orang lain tanpa izin perempuan yang
mengandung, diancam dengan hukuman penjara selama-lamanya:
1. Dua belas tahun
2. Lima belas tahun, jika perempuan itu mati
c. Penguguran kandungan dengan izin perempuan yang mengandungnya,
diancam dengan hukuman penjara selama-lamanya:
1) Lima tahun enam bulan dan

2) Tujuh tahun, jika perempuan itu mati
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BAB IV
PEMBUNUHAN MIRIP SENGAJA MENGGUNAKAN RACUN DALAM
PERSPEKTIF HUKUM PIDANA ISLAM DAN HUKUM POSITIF

A. Pembunuhan Mirip Sengaja Menggunakan Racun dalam Perspektif
Hukum Pidana Islam

Menurut ulama Mazahab Hanafi suatu pembunuhan dikatakan
dilakukan dengan sengaja apabila alat yang digunakan untuk membunuh itu
adalah alat yang dapat melukai dan memang digunakan untuk menghabisi
nyawa seseorang, seperti senjata (pistol, senapan, dan lain-lain), pisau,
pedang, parang, panah, api, kaca, dan alat-alat tajam lainnya.”®

Pendapat Imam Hanafi diatas dapat disimpulkan bahwa alat yang
digunakan untuk melakukan pembunuhan secara sengaja adalah berupa benda
tajam yang dapat melukai tubuh atau fisik secara langsung. Apabila
pembunuhan dilakukan dengan menggunakan benda-benda tumpul yang tidak
berbahaya, ataupun menggunakan benda lainnya yang tidak tujukan sebagai
alat untuk membunuh, maka pembunuhan tersebut tidak dapat dikategorikan
pembunuhan secara sengaja, akan tetapi pembunuhan tersebut adalah
pembenuhan yang dilakukan seperti sengaja, seperti penggunaan sebuah
racun yang ringan dalam kasus membunuh.

Pembunuhan  menggunakan racun  dikategorikan  sebagai
pembunuhan secara sengaja apabila racun yang digunakan untuk membunuh
adalah racun yang levelnya tinggi dan dari awal perbuatan sudah mempunyai
niat untuk membunuh. Jadi meskipun racun adalah benda cair, namun dapat
dikategorikan sebagai benda tajam karena benda tajam yang dimaksudkan

oleh Imam Hanafi adalah benda yang dapat mengancam nyawa manusia.

oo tilgall (8 /14) pistwoll 515 wle giosll ¢ il
01421 u\99.:..o.”) L).\.o.ux“ doRo (M Q.]Lo 9.

% Imaning Yusuf, Pembunuhan dalam Perspektif Hukum Islam, Jurnal
Nurani, Vol. 13, No. 2, Desember 2013: 1 - 12, 3.
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Pembunuhan sengaja adalah pembunuhan dengan ’menggunakan
benda yang umumnya dapat digunakan untuk membunuh seperti: batu, atau
racun yang dapat membunuh seketika.*

Abdul Qadir dalam bukunya Nailul Marib Bisyarhi Dalilith Thalib
menjelaskan bahwa pembunuhan mirip sengaja menggunakan racun adalah
apabila dari awal perbuatan yang dilakukan tidak ada niat untuk membunuh
(hanya sekedar melakukan penganiayaan) dengan menggunakan racun yang

levelnya rendah, namun berakibat pada kematian korban.
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> Muhammad Ibn Shalih, Mumta’ Ala Zadu al-Mustagna’, Had dan
Qishash, Dar Al Fikr: Lebanon, Juz 14, Hal. 8
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Jenis yang kedua adalah pembunuhan syibhul amdi, disebut juga khotoul
amdi atau amdul khoto’, yaitu sengaja membunuh dengan menggunakan
benda yang tidak dapat digunakan untuk membunuh secara umumnya.
Contoh adalah racun yang terkadang mematikan dan terkadang tidak (racun
yang levelnya rendah).

Menurut analisa penulis, penggunaan sebuah racun yang digunakan
untuk membunuh seseorang adalah masuk kedalam pendapat Imam Hanafi
kategori pembunuhan secara sengaja dan pembunuhan mirip dengan sengaja
(qathlul syibhul ‘amd). Imam Hanafi berpendapat bahwa pembunuhan mirip
dengan sengaja (qathlul syibhul ‘amd) adalah menyengaja suatu perbuatan
aniaya terhadap orang lain, dengan alat yang pada umumnya tidak
mematikan, seperti memukul dengan batu kecil, tangan ,pensil, atau tongkat
yang ringan.

Menurut analisa penulis, racun dapat dikategorikan sebagai
pembunuhan secara sengaja apabila racun yang digunakan untuk membunuh
adalah racun yang levelnya sangat berbahaya. Artinya jika racun tersebut
terkena atau masuk kedalam jaringan organ tubuh manusia, maka dalam
hitungan menit akan dapat menyebabkan meninggalnya seseorang. Seperti
contoh, racun dari King Cobra yang dapat membunuh manusia kurang dari 30
menit. Apabila racun tersebut digunakan untuk membunuh seseorang, maka
pembunuhan tersebut adalah pembunuhan yang dikategorikan sebagai
pembunuhan secara sengaja. Sehingga penulis mengambil kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan benda-benda tajam oleh Imam Hanafi tidak terbatas
pada benda padat saja, namun benda cair juga masuk kedalam kategori benda
tajam apabila benda cair tersebut sangat berbahaya bagi nyawa manusia.

Sedangkan apabila racun yang digunakan untuk membunuh adalah
racun yang levelnya rendah (membunuh secara perlahan) maka pembunuhan
tersebut masuk kedalam kategori pembunuhan mirip dengan sengaja. Seperti

contoh Racun Polonium. Racun Polonium adalah racun radioaktif pembunuh

0 Abdul Qadir, Nailul Marib Bisyarhi Dalilith Thalib, Pembunuhan dan
Qishash, Dar Al Fikr: Lebanon, Juz 2, Hal. 314
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lambat tanpa ada obatnya. Satu gram polonium yang menguap bisa
membunuh sekitar 1,5 juta orang hanya dalam beberapa bulan. Kasus yang
paling terkenal dari keracunan polonium adalah pada kasus kematian mantan
mata-mata Rusia Alexander Litvinenko. Polonium ditemukan dalam cangkir
tehnya - dosis 200 kali lebih tinggi dari dosis umum, yang sudah mematikan.
Dia meninggal dalam waktu tiga minggu.®' Apabila racun tersebut digunakan
untuk membunuh seseorang, maka pembunuhan tersebut adalah pembunuhan
yang dikategorikan sebagai pembunuhan mirip dengan sengaja (qathlul
syibhul ‘amd).

Kategori pembunuhan mirip sengaja menurut Imam Hanafi adalah sebagai
berikut:

Pertama, Pelaku melakukan suatu perbuatan yang mengakibatkan
kematian. Suatu perbuatan dikatakan sebagai perbuatan pembunuhan mirip
sengaja adalah apabila mengakibatkan kematian. Dalam hal ini, kematian
yang dimaksud adalah kematian tidak diniatkan pelaku untuk membunuh.
Biasanya berupa penganiayaan ataupun siksaan yang berujung pada kematian.
Menurut analisa penulis, penggunaan racun yang digunakan untuk
pembunuhan mirip dengan sengaja adalah penggunaan yang bukan bertujuan
untuk membunuh, namun untuk menyiksa tapi berakhir dengan kematian.
Seperti contoh, Si A memberikan racun tikus kepada Si B karena mereka
mempunyai masalah pribadi. Niat dari Si A memberikan racun tersebut
adalah untuk menganiaya Si B, bukan untuk tujuan membunuh SI B. Si A
memberikan beberapa kali racun kepada Si B dengan tujuan agar si B
semakin tersiksa. Namun nahas, karena Si A terlalu berlebihan memberikan
racunnya akhirnya Si B meninggal akibat racun tikus yang diberikan

Kedua, Ada maksud kesengajaan melakukan penganiayaan atau
permusuhan. Menurut analisa penulis, persyaratan kesengajaan pelaku
melakukan perbuatan yang mengakibatkan dengan tidak ada niat membunuh

korban adalah satu-satunya perbedaan antara pembunuhan sengaja dengan

®1https://pmb.umm.ac.id/id/berita-ilmiah/10-racun-paling-mematikan-
yang-pernah-digunakan-untuk-membunuh-manusia.html, diakses pada
tanggal 14 Juni 2021.
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pembunuhan semi sengaja. Dalam pembunuhan sengaja, si pelaku memang
sengaja melakukan perbuatan yang mengakibatkan kematian, sedangkan,
dalam pembunuhan mirip sengaja, pelaku tidak bermaksud melakukan
pembunuhan, sekalipun ia melakukan penganiayaan.

Ketiga, Adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan pelaku
dengan kematian korban. Menurut analisa penulis, penggunaan racun yang
digunakan untuk melakukan pembunuhan semi sengaja adalah apabila
kematian yang terjadi adalah akibat dari racun yang diberikan. Seperti contoh,
Si A memberikan racun kepada Si B. Selang sehari, Si B meninggal. Setelah
di autopsi ditemukan bukti bahwa akibat dari kematian si B adalah karena
keracunan. Maka perbuatan yang dilakukan si A masuk kedalam kategori
pembunuhan mirip sengaja. Hal itu tidak berlaku apabila kematian dari si B
bukan kerana keracunan. Seperti contoh si A memberikan racun kepada si B.
Selang lima menit, akhirnya si B meninggal. Namun setelah dilakukan
autopsi ditemukan bukti bahwa penyebab kematian dari si B bukan karena
keracunan namun karena hal lain. Maka perbuatan si A tidak dapat
dikategorikan sebagai pembunuhan mirip dengan sengaja meskipun si A
memberikan racun kepada si B dan berujung kematian si B.

Analisis selanjutnya adalah tentang hukuman bagi orang yang
melakukan pembunuhan menggunakan racun. Peracunan menurut Imam
Hanafi adalah sebab perantara untuk membunuh jiwa. Menurut Imam Hanafi
apabila peracunan dalam pembunuhan mirip sengaja tersebut dilakukan
dengan menggunakan paksaan, hukuman pagi pelakunya adalah hanya
dilakukan takzir dan tidak membayar diyat dan tidak dilakukan gishas, akan
tetapi jika pembunuhan mirip sengaja tersebut dilakukan dengan adanya
unsur paksaan maka hukumannya adalah membayar diyat bagi ‘agilah si

pelaku pembunuhan. Hal ini dijelaskan dalam kitab :%

62 Az-Zaila', Tabyiinul Hagaa'iq Juz 6, him. 101.
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“Menurut ulama hanafiyah apabila ada unsur pemaksaan, itu masuk kategori
pembunuhan mirip sengaja ( sehingga tidak ada ancaman hukuman qishas,
akan tetapi hanya membayar diyar yang ditanggung oleh ‘aqilah si pelaku),
dan apabila tanpa ada unsur pemaksaan, maka menurut ulama hanafiyah
sanksi hukumnya hanya di takzir.”

Menurut analisa penulis, pembunuhan menggunakan racun yang
kadarnya ringan adalah pembunuhan yang seperti sengaja, sehingga hukuman
yang diberikan adalah hanya berupa diyat dan takzir dan tidak dilakukan
gishash. Namun tersebut berlaku apabila dalam kasus pembunuhannya dari
awal tidak ada niat untuk membunuh. Apabila pelaku pembunuhan dari awal
sudah mempunyai niat untuk membunuh, meskipun menggunakan kadar
racun yang rendah maka pelaku tersebut dapat dikenai sanksi hukum gishash
karena perbuatan tersebut masuk kedalam kaetegori pembunuhan dengan
sengaja. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa pembunuhan sengaja itu adalah
suatu pembunuhan yang dikenakan hukuman qishash, sehingga untuk
membuktikannya tidak boleh ada keraguan, baik dari segi niat/tujuan maupun
dari segi alat yang digunakan. Alat yang digunakan itu, menurut mereka,
haruslah alat yang memang disediakan/digunakan untuk menghilangkan
nyawa. Di samping itu, perbedaan mendasar antara pembunuhan sengaja dan
semi sengaja menurut mereka terletak pada niat/tujuan membunuh. Oleh
sebab itu, dalam menetapkan pembunuhan sengaja diperlukan kepastian dan
kehati-hatian, sehingga tidak ada yang meragukannya, baik dari segi
niat/tujuan maupun dari segi alat yang digunakan. Untuk bisa diterapkannya
hukum qishash bagi pelaku disyaratkan perbuatan pembunuhan harus
perbuatan langsung, bukan perbuatan tidak langsung. Apabila perbuatannya

tidak langsung hukumannya adalah diyat. Ini menurut pendapat ulama
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Hanafiah. Akan tetapi, selain ulama Hanafiah berpendapat bahwa

pembunuhan tidak langsung juga dapat dikenakan hukuman gishash.®

B. Pembunuhan Menggunakan Racun Dalam Perspektif Hukum Positif

Dalam RUU KUHP, ketentuan-ketentuan tentang kejahatan yang
ditujukan terhadap nyawa orang lain diatur dalam buku II bab XIX bagian
kesatu yaitu Kejahatan Terhadap Jiwa Orang. Kemudian jika dilihat dari
pembagian jenis pembunuhan di KUHP, terdapat macam-macam jenis
pembunuhan yang diatur dalam KUHP.

Dalam tindak pidana berencana dengan menggunakan racun, perbuatan
pelaku benar-benar telah memenuhi syarat untuk dapat dimintakan
pertanggungjawabannya secara pidana, karena perbuatan pelaku adalah
perbuatan yang dapat dipidana, yang termasuk dalam rumusan delik undang-
undang yaitu terumus dalam Pasal 340 KUHP; perbuatan pelaku adalah
perbuatan yang dapat dipidana dan bertentangan dengan hukum yaitu
melakukan pembunuhan, perbuatan mengambil nyawa orang; dan perbuatan
pelaku dilakukan dengan kesalahan yaitu dengan sengaja melakukan
pembunuhan dengan menggunakan racun dan pembunuhan tersebut sudah
direncanakan.

Tindak pidana ini daitur Pasal 340 KUHP, yang menyebutkan sebagai
berikut:

“barangsiapa dengan sengaja dan dengan direncanakan terlebih dahulu
merampas nyawa orang lain, diancam karena pembunuhan berencana,
dengan pidana mati atau pidana penjara semur hidup atau penjara selama
waktu tertentu paling lama dua puluh tahun”.

Dari rumusan tersebut, maka unsur-unsur pembunuhan berencana

adalah sebagai berikut:
a. Unsur subyektif, yaitu dilakukan dengan sengaja dan direncanakan
terlebih dahulu

b. Unsur obyektif, yaitu menghilangkan nyawa orang lain.

6 Wahbah Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, (Beirut: Daar al-Fikr,
1984), 265.
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Jika unsur-unsur di atas telah terpenuhi, dan seorang pelaku sadar dan
sengaja akan timbulnya suatu akibat tetapi ia tidak membatalakan niatnya,
maka ia dapat dikenai Pasal 340 KUHP.

Unsur direncanakan dalam pembunuhan oleh pelaku dapat dibuktikan
dengan penggunaan racun yang didukung oleh alat-alat bukti yang lain,
sehingga penggunaan racun yang dimasukkan dalam tubuh seseorang sebagai
suatu zat yang bekerja secara kimiawi dan menimbulkan gejala-gejala
abnormal mengakibatkan kematian.

Bilamanakah seseorang itu dapat dipertanggungjawabkan atas
perbuatan yang dilakukannya. Berbagai pendapat mengenai hal ini J.E.
Jonkers berpendapat bahwa pertanggungjawaban pidana adalah merupakan
sendi daripada pengertian kesalahan yang luas, yang tidak boleh
dicampuradukkan dengan yang disebutkan dalam Pasal 44 KUHP.

Tidak mudah menentukan syarat umum pertanggungjawaban pidana.
J.E. Jonkers menyebutkan ada 3 syarat mengenai pertanggungjawaban pidana,
yaitu:

a. Kemungkinan untuk menentukan kehendaknya terhadap suatu perbuatan,
b. Mengetahui maksud yang sesungguhnya daripada perbuatan itu,
c. Keinsyafan, bahwa hal itu dilarang dalam masyarakat.*

Bahwa untuk menyatakan seseorang itu telah melakukan suatu
perbuatan tindak pidana dan orang itu dapat mempertanggungjawabkan pidana
tersebut sehingga dijatuhi pidana. Hukum pidana Indonesia dianut dari hukum
pidana Belanda, di dalam hukum pidana Belanda terdapat dua teori mengenai
kesalahan yakni, kesalahan pertama adalah kesalahan secara psikologis dan
kesalahan yang kedua adalah kesalahan deskriptif normatif.

Kesalahan psikologis ini penganutnya adalah diajarkan oleh Simons,
sementara kesalaham deskiptif normatif diajarkan oleh Pompe. Dia
menyatakan kesalahan itu pada hakikatnya adalah norma Varkreding

( pelanggaran norma). Dengan demikian perbuatan pelaku telah juga

64 J.E. Jonkers, Hukum Pidana Hindia Belanda, Judul Asli: Handboek van
het Nederlandsch Indische Strafrecht), Diterjemahkan oleh Tim Penerjemah
Bina Aksara, 1987, Jakarta, PT. Bina Aksara, him. 107.
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memenuhi unsur-unsur untuk dapat dipidananya suatu kesalahan, yang dapat
diartikan sebagai pertanggungjawaban dalam hukum pidana karena telah
memenuhi unsur-unsur adanya kemampuan bertanggungjawab pada pelaku,
artinya keadaan jiwa pelaku adalah normal sehingga jelas pelaku dapat
mempertanggungjawabkan perbuatannya, adanya hubungan batin antara
pelaku dengan perbuatannya yang dapat berupa kesengajaan (dolus) atau
kealpaan (culpa), dan perbuatan pelaku tidak terdapat adanya alasan
penghapus kesalahan atau pemaaf.

Dalam Pasal 340 KUHP, perbuatan pelaku dapat dikenakan pidana
mati atau pidana penjara seumur hidup atau selama waktu tertentu, paling
lama dua puluh tahun. Pemidanaan yang diberikan adalah merupakan bentuk
pertanggungjawaban pelaku atas perbuatan pembunuhan berencana yang
sudah dilakukannya dengan menggunakan racun yang dapat dibuktikan dan

didukung dengan alat-alat bukti yang lain.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Pendapat Madzhab Imam Hanafi tentang Pembunuhan Mirip Sengaja
menggunakan racun dapat dikategorikan sebagai pembunuhan secara
sengaja dan pembunuhan mirip dengan sengaja (qathlul syibhul ‘amd).
Pembunuhan menggunakan racun dikategorikan sebagai pembunuhan
secara sengaja apabila racun yang digunakan untuk membunuh adalah
racun yang levelnya tinggi dan dari awal perbuatan sudah mempunyai
niat untuk membunuh. Jadi meskipun racun adalah benda cair, namun
dapat dikategorikan sebagai benda tajam karena benda tajam yang
dimaksudkan oleh Imam Hanafi adalah benda yang dapat mengancam
nyawa manusia Sedangkan dikategorikan sebagai pembunuhan mirip
sengaja menggunakan racun adalah apabila dari awal perbuatan yang
dilakukan tidak ada niat untuk membunuh (hanya sekedar melakukan
penganiayaan) dengan menggunakan racun yang levelnya rendah, namun
berakibat pada kematian korban.

Dalam Pasal 340 KUHP, perbuatan pembunuhan dengan menggunakan
racun dapat dikenakan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup
atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh tahun. Pemidanaan
yang diberikan adalah merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaku
atas perbuatan pembunuhan berencana yang sudah dilakukannya dengan
menggunakan racun yang dapat dibuktikan dan didukung dengan alat-

alat bukti yang lain.

B. Saran

1.

KUHP (Wetboek van Stafrecht) di Indonesia adalah kitab undang-undang
hukum pidana yang mengadopsi dari peninggalan hukum belanda yaitu
Wetboek van Strafrecht voor Nederlands-Indie tahun 1915. Diperlukan
pembaruan secara khusus terhadap KUHP agar peraturan tersebut
mengikuti perkembangan zaman, sehingga peraturan tersebut dapat

mencakup semua tindak pidana yang ada di Indonesia, termasuk tindak
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pidana pembunuhan seperti sengaja. Diperlukan peraturan secara khusus
dalam tindak pidana mirip sengaja sehingga jelas hukuman sanksinya.

2. Diperlukan keterangan secara pasti tentang unsur-unsur tindak pidana
pembunuhan yang ada di KUHP dan unsur-unsur tindak pidana mirip
sengaja, sehingga dapat diproleh kepastian tentang kriteria dan bentuk

hukuman dari tindak pidana pembunuhan mirip sengaja.

C. Penutup

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. Yang telah memberikan segala
anugrah dan nikmatnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Pembunuhan Mirip Sengaja Menggunakan Racun dalam Perspektif
Hukum Pidana Islam dan Hukum Positif”. Penulis menyadari bahwa masih
banyak kekurangan didalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu penulis
mengharap kritik, saran yang membangun demi perbaikan skripsi ini menjadi
lebih baik. Pada akhirnya penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi

penulis khusunya dan bagi pembaca umumnya. Terima Kasih.
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